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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang belum melibatkan 
siswa sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa rendah. Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa menggunakan model Quantum 
Teaching berbantuan animasi pada materi asam basa. Sebanyak 37 siswa 
berpartisipasi aktif dalam penelitian ini. Bentuk penelitian ini yaitu Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dan dilakukan dua siklus. Alat pengumpul data yang 
digunakan yaitu terdiri dari lembar observasi tertutup, lembar observais terbuka dan 
soal posttest. Berdasarkan analisis data lembar observasi dan soal posttest
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas dan hasil belajar pada siswa kelas 
XI IPA 4. Peningkatan aktivitas memperhatikan, lisan dan menulis pada siklus I dan 
II berturut-turut yaitu 70,3% dan 86,5%, 21,6% dan 24,2%, 54,1% dan 62%. 
Persentase hasil belajar pada siklus I dan siklus II yaitu 62,2% dan 67,6%.
Kata kunci: quantum teaching, animasi
Abstract : This research background is motivated by the learning of students who 
have not been involved, so that the activity and student learning outcomes is low. The 
purpose of this research is to increase the activity and students learning outcomes 
using the model of Quantum Teaching aided animation on acid-base material. A total 
of 37 students actively participated in this study. The form of this research is 
Classroom Action Research (CAR) and performed two cycles. Data collection tool 
used was consisted of a closed observation sheets, open observation sheets and post-
test questions. Based on the analysis of the data observation sheets and post-test 
questions concluded that there are increased activity and learning outcomes of
students grade XI IPA 4. Increased activity of attention, verbal and written in cycle I 
and II respectively are 70.3% and 86.5%, 21.6% and 24.2%, 54.1% and 62%. 
Percentage of learning outcomes in the first cycle and the second cycle is 62.2% and 
67.6%.
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embelajaran mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia P
2dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar (Chalil & Latuconsina, 2008). 
Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 
sulit oleh sebagian siswa. Kesulitan siswa mempelajari materi kimia karena bersifat 
abstrak dan guru tidak menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat 
dalam mengajarkan materi yang abstrak tersebut (Ashadi, 2009). Hal ini sejalan 
dengan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 
18 November 2013 dengan guru bidang studi kimia di SMA Negeri 7 Pontianak. 
Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah asam basa. Hal ini terbukti 
dari persentase ketuntasan belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Pontianak tahun 
ajaran 2012/2013 pada materi asam basa yang hanya 32,7% dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.
Pada diskusi lebih lanjut yang dilakukan dengan guru bidang studi kimia di 
SMA Negeri 7 Pontianak, guru mengungkapkan bahwa aktivitas belajar siswa masih 
sangat rendah khususnya dikelas XI IPA 4. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada tanggal 25 November 2013. Hasil 
observasi  menunjukkan bahwa aktifitas belajar siswa kelas XI IPA 4 masih rendah. 
Persentase aktivitas belajar siswa kelas XI IPA 4 antara lain 18 siswa (48%) 
memperhatikan penjelasan guru mengajar, 8 siswa (21%) melakukan aktivitas 
menulis dan tidak ada siswa (0%) untuk aktivitas lisan. Rendahnya aktivitas belajar 
siswa kelas XI IPA 4 berdampak pada ketuntasan belajar siswa yang rendah. 
Persentase ketuntasan belajar siswa kelas XI IPA 4 hanya 32% dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.
Rendahnya ketuntasan siswa disebabkan oleh kesulitan memahami materi 
sehingga siswa menjadi bosan dan tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
baik. Guru juga mengungkapkan bahwa dalam menjelaskan materi asam basa hanya 
menggunakan metode ceramah tanpa  menggunakan media. Dalam kegiatan 
pembelajaran kimia, metode ceramah masih memiliki beberapa kekurangan. Retno 
Dwi Suyanti (2010) mengungkapkan bahwa beberapa kelemahan dari metode 
ceramah yaitu materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil ceramah akan terbatas 
apa yang dikuasi guru, ceramah yang tidak disertakan dengan peragaan dapat 
mengakibatkan verbilitasme (pengertian kata-kata) dan ceramah sering dianggap 
metode yang membosankan jika guru kurang memiliki kemampuan bertutur kata 
yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru kimia tersebut belum 
menggunakan cara yang efektif dalam mengajar materi asam basa sehingga 
berpengaruh pada rendahnya ketuntasan belajar siswa kelas XI IPA tahun ajaran 
2012/2013 SMA Negeri 7 Pontianak pada materi tersebut.
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asam basa tersebut, guru menginginkan suatu model pembelajaran yang 
menyenangkan agar dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat mengaktifkan dan 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA 4 pada materi Asam Basa.
Berdasarkan kegiatan observasi dan diskusi antara guru dan peneliti, disepakati model 
pembelajaran Quantum Teaching berbantuan animasi. Quantum Teaching adalah 
model pembelajaran yang mengubah gaya belajar menjadi gaya belajar yang meriah 
dengan segala nuansanya. Quantum Teaching juga menyertakan segala kaitan 
interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Quantum Teaching
berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, sebagai interaksi yang 
dijadikan landasan dan kerangka untuk belajar.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di kelas dan hasil diskusi antara guru
dan peneliti, maka perlu dilakukan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk 
memperbaiki proses pembelajaran, serta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching 
berbantuan animasi pada materi asam basa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 7 Pontianak.
METODE
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Sebanyak 37 orang siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 7
Pontianak yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan terlibat dalam 
penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik pengukuran berupa tes 
hasil belajar melalui postest dalam bentuk uraian dan teknik observasi berupa 
pengamatan langsung kegiatan pembelajaran dan aktivitas belajar siswa 
menggunakan instrumen lembar observasi. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu 
orang dosen kimia FKIP UNTAN dan satu orang guru SMA Negeri 7 Pontianak.
Validasi instrumen menggunakan perhitungan menurut rumusan Gregory. 
Berdasarkan hasil dari validasi butir soal untuk masing-masing siklus diperoleh 
koefisien validitas sangat tinggi.  Hasil validasi selanjutnya diujicobakan untuk 
mengetahui reliabilitas soal. Tes dalam penelitian ini berbentuk uraian, oleh sebab itu 
reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus alpha (Suharsimi 
Arikunto, 2010). Dari hasil uji coba soal tes dengan perhitungan rumus alpha, didapat 
nilai reliabilitas yang dicari yaitu r11 = 0.448 untuk siklus I dan r11 = 0.537 untuk
siklus II. Dengan demikian diketahui bahwa reliabilitas soal riset tergolong cukup 
untuk siklus I dan siklus II.
Data hasil observasi terhadap proses pembelajaran Quantum Teaching 
berbantuan animasi kemudian dianalisis dengan: (1) Melihat dilakukan atau tidaknya 
4tahap-tahap pembelajaran dalam model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan 
animasi. (2) Menentukan beberapa hal yang dirasakan kurang dalam kegiatan 
pembelajaran. (3) Melakukan kegiatan refleksi dengan guru untuk memperbaiki 
kegiatan belajar mengajar agar untuk siklus selanjutnya dapat diperbaiki.
Data hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran Quantum Teaching 
berbantuan animasi dapat diolah dengan rumus sebagai berikut:




Meningkatnya hasil belajar diperoleh dari nilai test setiap siklusnya. Data 
yang diperoleh dari tes hasil belajar selanjutnya dapat dianalisis sebagai berikut: (1) 




௦௞௢௥௠௔௞௦௜௠௨௠x 100                 Persamaan. 2
(3) Menghitung persentase ketuntasan siswa (nilai KKM ≥ 75), dengan rumus sebagai 
berikut:
% Ketuntasan =  
௝௨௠௟௔௛௦௜௦௪௔௬௔௡௚௧௨௡௧௔௦
௝௨௠௟௔௛௦௘௟௨௥௨௛௦௜௦௪௔   x 100%       Persamaan. 3
Penjelasan secara rinci tentang kegiatan dalam siklus penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai berikut:
Gambar 1. Tahapan-tahapan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 
Suhardjono, Supardi, 2009)
Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh 
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Perencanaan tindakan pada siklus 








5penelitian tindakan kelas dan perencanaan pada siklus kedua berdasarkan pada hasil 
refleski pada siklus pertama.
Tindakan
Tindakan dilaksanakan oleh guru dalam dua siklus dimana setiap siklus dilakukan 
satu kali pertemuan. Tahap pelaksanaan tindakan sesuai kerangka TANDUR antara 
lain: Pada kegiatan awal: (1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai dan memberi motivasi kepada siswa (Fase-1: Tumbuhkan). Pada kegiatan 
inti: (1) Guru menghadirkan kembali pengalaman siswa yang sesuai dengan materi 
pembelajaran (Fase-2: Alami) (2) Guru  menjelaskan materi menggunakan media 
animasi dan disertai music (Fase-3: Namai) (3) Guru memberikan contoh soal dan 
dikerjakan bersama-sama dengan siswa (Fase-4: Demonstrasikan) (4) Guru 
memberikan soal agar dikerjakan seluruh siswa dan memilih siswa secara acak untuk 
mengerjakan soal (Fase-5: Ulangi) (5) Guru memberikan apresiasi kepada siswa 
yang berhasil mengerjakan soal (Fase-6: Rayakan).
Observasi
Kegiatan observasi dalam penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengetahui dan 
memperoleh gambaran lengkap secara objektif tentang perkembangan proses dan 
pengaruh tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas dalam bentuk data.
Refleksi
Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil penelitian dan 
refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan yang dilaksanakan 
serta kriteria dan rencana bagi tindakan siklus berikutnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi Asam Basa.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 7 Pontianak yang 
berjumlah 37 orang yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan.
Tindakan yang dilakukan terdiri dari dua siklus, tiap siklusnya terdiri dari tahap
Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi. Satu siklus terdiri dari satu kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit dengan menggunakan satu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan dan materi yang dibahas
sesuai dengan RPP.
Penelitian tindakan kelas ini melibatkan peneliti dan guru yang berkolaborasi
membuat rencana pembelajaran dengan menyusun skenario tindakan menggunakan
model pembelajaran Quantum Teaching. Perkembangan kegiatan belajar mengajar
dan peningkatan aktivitas siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa selama
dilaksanakan tindakan melalui model pembelajaran Quantum Teaching dijabarkan 
dalam pembahasan.
Pra siklus
Berdasarkan hasil observasi sebelum dilakukannya tindakan, diketahui bahwa kelas 
XI IPA 4 merupakan kelas dengan aktivitas dan persentase belajar siswa paling 
rendah. Aktivitas siswa yang rendah terlihat pada saat kegiatan belajar mengajar 
dilakukan dimana hanya 18 siswa (48%) melakukan aktivitas memperhatikan 
6penjelasan guru, 8 siswa (21%) melakukan aktivitas menulis, dan tidak ada siswa 
(0%) melakukan aktivitas lisan. Hasil refleksi pembelajaran bersama guru 
menunjukkan bahwa metode yang biasa diterapkan oleh guru yaitu berupa metode 
ceramah tanpa menggunakan media ternyata belum berhasil untuk mengaktifkan 
seluruh siswa. Hasil refleksi dan diskusi antara guru dan peneliti menyimpulkan 
untuk menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat 
mengaktifkan siswa dan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran ini yaitu model Quantum 
Teaching berbantuan animasi.
Siklus I
Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan dan dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 19 Februari 2014 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit (07.00 – 08.30 WIB). 
Materi yang diajarkan adalah Teori Asam Basa dan Sifat Larutan Asam Basa. Siklus 
ini terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Perencanaan
Pada tahap perencanaan dirancang perangkat dan instrumen pembelajaran seperti 
rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching 
berbantuan animasi siklus I, membuat media animasi, contoh soal dan soal latihan, 
menentukan musik, menentukan poster gambar dan afirmasi, soal postest hasil belajar 
siklus I, lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa selama mengikuti proses 
belajar mengajar, lembar observasi untuk mengamati proses belajar mengajar serta 
memberikan pengarahan kepada guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dan observer dalam mengamati aktivitas siswa.
Tindakan
Tindakan dilakukan oleh guru bidang studi kimia dengan melaksanakan pembelajaran 
sesuai skenario pembelajaran yang telah dirancang bersama pada tahap perencanaan. 
Guru menyampaikan materi teori asam basa dan sifat larutan asam basa dalam 
pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching berbantuan animasi.
Observasi
Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer. Guru telah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran Quantum Teaching berbantuan animasi, hanya 
saja guru tidak menyampaikan model pembelajaran yang digunakan. Alokasi waktu 
untuk beberapa kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan perencanaan. Adapun 
aktivitas siswa yang dilakukan pada siklus I yaitu sebagai berikut:
a. Aktivitas memperhatikan dilakukan oleh 26 orang siswa (70,3%) yaitu 
A1,2,3,5,6,8 ; B1,2,3,4,7,8,9 ; C3,4,5,6,7,8,9 ; D1,2,5,6,9,10
b. Aktivitas lisan dilakukan oleh 21,6% dari 37 orang siswa dengan rincian sebagai 
berikut:
- Bertanya kepada guru dilakukan oleh 4 orang siswa (10,8%) yaitu A5,6 ; B8 ; 
C4
- Menjawab pertanyaan yang diberikan guru secara lisan dilakukan oleh 12 orang 
siswa (32,4%) yaitu A2,3,5,8 ; B1,2,3,9 ; C4,7 ; D5,6
7c. Aktivitas menulis dilakukan oleh 54,1% dari 37 orang siswa dengan rincian 
sebagai berikut:
- Mencatat materi selama guru menjelaskan dilakukan oleh 23 orang siswa 
(62,2%) yaitu A1,2,3,5,6,8 ; B1,2,3,4,5,7,8,9 ; C3,4,6,7,8 ; D5,6,9,10
- Mengerjakan soal yang diberikan guru dilakukan oleh 17 orang siswa (46%) 
yaitu A1,2,5,6 ; B1,2,3,7,8,9 ; C4,7,8 ; D5,6,9,10
Refleksi
Refleksi dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus selanjutnya. 
Saat refleksi dilakukan, guru mengemukakan kekurangan-kekurangan yang dirasakan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Refleksi ini digunakan sebagai landasan 
penyusunan skenario pembelajaran pada siklus II. Adapun hasil refleksi adalah 
sebagai berikut: (1) Guru akan lebih teliti dalam melaksanakan tahapan-tahapan 
proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat sehingga tidak ada bagian 
yang terlewati (2) Guru akan memaksimalkan fungsi poster dan poster afirmasi pada 
dinding kelas (3) Pada kegiatan inti terutama pada Fase 3 (Namai), guru harusnya 
lebih tenang dan santai saat mengajar sehingga tidak terburu-buru (4) Pada kegiatan 
akhir, guru seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
guru dapat memberikan clue untuk memancing siswa membuat kesimpulan (5) Guru 
akan memperhatikan alokasi waktu sesuai dengan RPP sehingga dapat memanfaatkan 
waktu yang tersedia dengan maksimal.
Pada siklus I, aktivitas belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan, 
dimana aktivitas memperhatikan 70,3%, aktivitas lisan 21,6%, dan aktivitas menulis 
54,1%. Hasil belajar siswa juga telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 62,16%
atau sebanyak 23 dari 37 siswa mengalami ketuntasan pada postest siklus I. 
Walaupun aktivitas dan hasil belajar siswa sudah mencapai indikator, guru dan 
peneliti memutuskan untuk melanjutkan dan memperbaiki proses pembelajaran serta 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada siklus II.
Siklus II
Siklus II dilakukan dalam satu kali pertemuan dan dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 24 Februari 2014 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit (07.45 – 09.15 WIB). 
Materi yang diajarkan adalah Derajat Keasaman (pH), Derajat Ionisasi, Tetapan 
Asam dan Tetapan Basa. Siklus ini terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi.
Perencanaan
Perencanaan pada siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I. Pada tahap 
perencanaan dirancang perangkat dan instrumen pembelajaran yaitu rencana 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching 
berbantuan animasi siklus II, membuat media animasi, contoh soal dan soal latihan, 
merencanakan percobaan sederhana yang akan dilakukan, menentukan musik, 
menentukan poster gambar dan afirmasi, soal postest hasil belajar siklus II, lembar 
observasi untuk melihat aktivitas siswa selama mengikuti proses belajar mengajar, 
lembar observasi untuk mengamati proses belajar mengajar serta memberikan 
pengarahan kepada guru dalam melaksanakan tindakan dan observer dalam 
mengamati aktivitas siswa.
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Tindakan dilakukan oleh guru bidang studi kimia dengan melaksanakan pembelajaran 
sesuai skenario pembelajaran yang telah dirancang bersama pada tahap perencanaan. 
Guru menyampaikan materi derajat keasaman (pH), derajat ionisasi, tetapan asam dan 
tetapan basa dalam pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching 
berbantuan animasi.
Observasi
Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer. Guru telah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran Quantum Teaching berbantuan animasi. 
Alokasi waktu untuk beberapa kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan 
perencanaan. Adapun aktivitas siswa yang dilakukan pada siklus II yaitu sebagai 
berikut:
a. Aktivitas memperhatikan dilakukan oleh 32 orang siswa (86,5%) yaitu 
A1,2,3,5,6,7,8,9 ; B1,2,3,4,7,8,9 ; C1,2,3,5,6,7,8,9 ; D1,2,3,4,5,6,8,9,10
b. Aktivitas lisan dilakukan oleh 24,2% dari 37 orang siswa dengan rincian sebagai 
berikut:
- Bertanya kepada guru dilakukan oleh 5 orang siswa (13,5%) yaitu A2 ; B2 ; C1, 
7 ; D5
- Menjawab pertanyaan yang diberikan guru secara lisan dilakukan oleh 13 orang 
siswa (35%) yaitu A3,6,7 ; B1,7,8 ; C5,6,7 ; D5,6,9,10
c. Aktivitas menulis dilakukan oleh 62% dari 37 orang siswa dengan rincian sebagai 
berikut:
- Mencatat materi selama guru menjelaskan dilakukan oleh 28 orang siswa 
(75,7%) yaitu A1,2,3,5,6,8 ; B1,2,3,4,6,7,8,9 ; C1,2,3,5,6,7,8,9 ; D1,2,5,6,8,10
- Mengerjakan soal yang diberikan guru dilakukan oleh 18 orang siswa (48,6%) 
yaitu A3,5,6,8 ; B2,4,6,7,8,9 ; C3,6,7 ; D1,2,6,8,10
Refleksi
Hasil refleksi antara guru dan observer menunjukkan bahwa selama proses 
pembelajaran pada siklus II, terdapat peningkatan terhadap aktivitas siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar menggunakan model Quantum Teaching berbantuan 
animasi. Aktivitas belajar siswa pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan, 
dimana aktivitas memperhatikan 86,5%, aktivitas lisan 24,2%, dan aktivitas menulis 
62%.
Selain itu hasil belajar siswa juga telah mencapai indikator keberhasilan dan 
mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 67,57% atau sebanyak 25 dari 37 siswa
mengalami ketuntasan pada postest siklus II.
Berdasarkan hasil observasi siklus II, maka kegiatan pembelajaran pada siklus 
II telah sesuai dengan tahap perencanaan yang didasarkan pada hasil refleksi siklus I.
Hasil refleksi siklus II menunjukkan bahwa proses pembelajaran menggunakan model 
Quantum Teaching berbantuan animasi telah terlaksana dengan baik. Hal ini didasari 
oleh aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa yang telah mencapai indikator 
keberhasilan seperti yang diinginkan dan mengalami peningkatan. Dengan demikian, 
siklus pembelajaran terhenti pada siklus II.
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
Peningkatan aktivitas dapat diketahui dari semakin banyaknya jumlah siswa yang 
aktif dalam proses pembelajaran. Pengamatan aktivitas siswa meliputi 
Memperhatikan, Aktivitas Lisan dan Aktivitas Menulis.
Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat di
Diagram peningkatan aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Diagram 1.
Berdasarkan Diagram 1
pra siklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan terhadap aktivitas belajar siswa setelah dilaksanakan 
pembelajaran Quantum Teaching 
Peningkatan Aktivtas Memperhatikan
membuat siswa fokus menerima pelajaran. 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan kerangka TANDUR. 
pelajaran, guru telah m
pembelajaran yang dijelaskan menggunakan bahasa yang menarik sehingga 
menumbuhkan rasa penasaran siswa
jawab kepada siswa, walaupun siswa masih 
sehingga butuh waktu bagi siswa menjawab
mengarah pada guru. Aktivitas Memperhatikan p
siklus I, hal ini dikarenakan
bantuan siswa untuk melakukan percobaan sederhana tersebut. Dengan dilakukannya 
percobaan sederhana didepan kelas, siswa menjadi penasaran dengan materi yang 
diberikan sehingga meningkatkan aktivitas memperhatikan siswa. Sel
memberikan tanya jawab dan 
guru. Musik yang digunakan guru membuat suasana kelas tetap meriah
keheningan pada suasana kelas yang mengakibatkan siswa menjadi bosan dan 
mengantuk sehingga tidak memperhatikan guru. Hal ini mengakibatkan siswa 
menjadi tetap bersemangat untuk mengikuti pelajaran 
Jumlah Aktivitas Lisan




























lihat dalam bentuk 
Peningkatan Aktivitas Siswa
terlihat bahwa semua aktivitas belajar meningkat dari 
berbantuan animasi.
terjadi karena guru telah mampu 
Pada tiap siklus, guru telah melakukan 
Pada saat akan membuka 
emberikan apersepsi dan memotivasi siswa melalui tujuan 
. Pada siklus I, guru telah mengadakan tanya 
malu untuk memberikan jawaban 
, akan tetapi perhatian siswa sudah 
ada siklus II meningkat dibanding 
guru mengadakan percobaan sederhana dan meminta 
ain itu guru juga 
tanpa ragu-ragu siswa berani menjawab pertanyaan 
bertanya kepada guru tentang materi yang sulit 
serta Aktivitas Menulis mencatat 












. Tidak ada 
materi dan 
mengerjakan soal juga mengalami peningkatan. 
tentang materi yang sulit dipahami dan 
siklus I. Hal ini dikarenakan guru banyak memberikan kesempatan
untuk bertanya pada tiap akhir submateri
materi. Siswa juga mulai berani untuk bertanya kepada guru, dikarenakan suasana 
yang lebih santai. Pada siklus II aktivitas lisan meningkat dibanding siklus I. Hal ini 
dikarenakan adanya percobaan sederhana yang membuat siswa penasaran dan lebih 
aktif bertanya. Pada saat guru menjelaskan materi, siswa dengan bersemangat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru. Selain itu, materi yang berupa 
rumus-rumus membuat siswa secara ak
dipahami.
Aktivitas Menulis mencatat materi dan mengerjakan soal yang diberikan guru 
meningkat pada tiap siklus. Aktivitas menulis pada siklus I meningkat dikarenakan 
siswa aktif mencatat konsep
format bold pada media animasi dapat membantu siswa mencatat sehingga 
memudahkan siswa memahami materi yang bersifat teori. Pada saat guru memberikan 
soal, siswa secara aktif mengerjakan dibuku catatan dan beberapa siswa maju
mengerjakan soal di papan tulis. Pada siklus II, aktivitas menulis meningkat 
dibanding siklus I. Hal ini dikarenakan percobaan sederhana yang dilakukan 
menumbuhkan rasa penasaran pada siswa sehingga siswa dengan bersemangat 
mencatat penjelasan yang diberi
merupakan salah satu alasan siswa mencatat. Selain itu, catatan yang dibuat siswa 
juga dapat digunakan guna menghadapi 
dilaksanakan.
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pembelajaran dengan model pembelajaran 
juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada setiap siklusnya 
disajikan pada Diagram 2
Diagram 2.
Pada Diagram 2
siklus telah mengalami peningkatan

























Aktivitas Lisan bertanya kepada guru 
menjawab pertanyaan guru meningkat pada 
dan memberikan pertanyaan disela
tif bertanya tentang rumus yang kurang 
penting pada materi. Penulisan konsep penting dengan 
kan guru. Materi yang berupa rumus
postest yang dilakukan setelah siklus 
Quantum Teaching berbantuan animasi
berikut.
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada setiap 













pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan yang terjadi pada siklus I ke 
siklus II adalah 5,41%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan terhadap 
hasil belajar siswa setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dan siklus II.
Meningkatnya hasil belajar siswa pada siklus I dikarenakan siswa lebih 
banyak terlibat aktif selama proses pembelajaran. Siswa aktif memperhatikan saat 
guru menjelaskan materi sehingga siswa lebih memahami materi yang diberikan oleh 
guru. Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya setiap kali 
guru selesai menjelaskan materi sehingga siswa dapat bertanya mengenai materi yang 
belum dimengerti. Siswa juga aktif dalam mencatat agar catatan tersebut dapat 
digunakan siswa untuk mempelajari kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru. 
dengan demikian siswa dapat memahami materi yang sedang dipelajari secara lebih 
mendalam, sehingga dapat mengerjakan soal postest 1 yang diberikan setelah siklus I 
dilaksanakan. Hal tersebut merupakan faktor meningkatnya hasil belajar siswa pada 
siklus I.
Peningkatan hasil belajar pada siklus II dikarenakan siswa dapat mengerjakan 
soal postests 2 dengan lebih baik. Hal ini dikarenakan semua aktivitas belajar siswa 
yang diamati pada siklus II mengalami peningkatan dari aktivitas belajar siswa pada 
siklus I, seperti siswa lebih fokus dalam memperhatikan penjelasan guru sehingga 
siswa lebih memahami materi yang sedang dipelajari, siswa aktif dalam menjawab 
dan bertanya kepada guru serta siswa aktif dalam mencatat materi dan mengerjakan 
soal yang diberikan. Maka meningkatnya aktivitas belajar siswa pada siklus II 
berdampak pada hasil belajar siswa pada siklus II yang juga meningkat
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan animasi dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa untuk siklus I dan siklus II pada materi Asam 
Basa. Peningkatan aktivitas memperhatikan, lisan dan menulis pada siklus I dan II 
berturut-turut yaitu 70,3% dan 86,5%, 21,6% dan 24,2%, 54,1% dan 62%.
Model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan animasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II dalam mengikuti proses 
pembelajaran pada materi Asam Basa. Hal ini dapat dilihat dari nilai postest siklus I 
dan postest siklus II yang mencapai indikator keberhasilan melebihi 41%. Persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 62,16% dan siklus II sebesar 
67,57%
Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka peneliti menyarankan hal-
hal sebagai berikut: (1) Pembelajaran melalui model pembelajaran Quantum 
Teaching berbantuan animasi dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi lainnya. (2) Jika ingin 
melaksanakan model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan animasi 
diharapkan guru tetap fokus memberikan materi terutama pada fase Namai sehingga 
tidak melebihi waktu yang diberikan
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